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KADAR NUTRISI AMPAS KELAPA (Cocos nucifera L.) DENGAN 

PERLAKUAN FERMENTASI DAN PENEPUNGAN 

 

Reni Rahayu (11880121271) 

Dibawah Bimbingan Arsyadi Ali dan Triani Adelina 

 

INTISARI 

Ampas kelapa merupakan limbah tanaman kelapa yang berpotensi untuk 

bahan pakan. Ampas kelapa memiliki serat kasar yang tinggi yaitu 37,00%. 

Perbaikan kandungan nutrisi ampas kelapa dapat dilakukan dengan teknologi 

fermentasi dan penepungan. Perlakuan fermentasi dan penepungan diharapkan 

dapat menurunkan kandungan serat kasar ampas kelapa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh fermentasi dan penepungan terhadap kadar  nutrisi 

ampas kelapa. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan April sampai Agustus 

2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan 5 ulangan, setiap perlakuan terdiri atas P0 (Ampas Kelapa Kontrol), P1 

(Ampas Kelapa Fermentasi), P2 (Tepung Ampas Kelapa) P3 (Tepung Ampas 

Kelapa Fermentasi) dengan waktu fermentasi 5 hari menggunakan efective 

microorganism-4 3% dan gula aren 2%. Perbedaan antar perlakuan diuji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test. Parameter yang diukur meliputi kandungan 

Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak Kasar, Abu, dan Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses fermentasi dan 

penepungan sangat nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan protein kasar 

(5,56%), lemak kasar (34,59%), serta mampu menurunkan serat kasar (22,67%), 

abu (0,99%) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (36,97%). Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi dan penepungan dapat 

memperbaiki kualitas nutrisi ampas kelapa. Perlakuan terbaik pada penelitian ini 

terdapat pada tepung ampas kelapa yang difermentasi. 

 

 

Kata kunci : Ampas kelapa, Fermentasi, Penepungan, Kadar nutrisi 
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NUTRITIONAL CONTENT OF COCONUT PULP (Cocos nucifera L.) BY 

FERMENTATION AND SIEGE PROCESS 

 

Reni Rahayu (11880121271) 

Under the Guidance of Arsyadi Ali and Triani Adelina 

ABSTRACT 

Coconut pulp is coconut waste that has the potential to feed ingredients and it has 

a hight crude fiber of 37.00%. Improvement of the nutritional content of coconut 

pulp can be done by fermentation and siege process technology. Fermentation and 

siege are expected to reduce the crude fiber content of coconut pulp. This study 

aims to determine the effect of fermentation and siege process on the nutritional 

content of coconut pulp. This research has been carried out from April to August 

2022. The study used a Complete Randomized Design (CRD) with 4 treatments of 

5 repluicate, treatments were P0 (Control/Coconut Pulp), P1 (Fermented Coconut 

Pulp), P2 (Coconut Pulp Flour) P3 (Fermented Coconut Pulp Flour) with a 

fermentation time of 5 days using efective microorganism-4 3% and palm sugar 

2%. Differences between treatments were further tested with Duncan's Multiple 

Range Test. The parameters measured of Crude Protein, Crude Fiber, Crude Fat, 

Ash, and Nitrogen Free Extract. The results of this study showed that the 

fermentation and Siege process was hight significantly(P<0.01) increasing the 

content of crude protein (5.56%), crude fat (34.59%), and was able to reduce 

crude fiber (22.67%), ash (0.99%) and Nitrogen Free Extract (36.97%). It can be 

concluded that the fermentation and siege process can improve the nutritional 

quality of coconut pulp. The best treatment in this study was fermented coconut 

plup flour. 

 

 

Keywords : Coconut pulp, Fermentation, Siege Process, Nutritional content 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan penghasil kelapa terbesar kedua di dunia, sesudah 

Phillipina. Menurut BPS Provinsi Riau (2019), luas perkebunan kelapa di 

Indonesia mencapai 3.759.397 Ha dan di Provinsi Riau khususnya di Kabupaten 

Indragiri Hilir luas area perkebunan kelapa mencapai  351.526 Ha. Produksi 

kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir adalah 361.348 ton/tahun. 

Banyaknya produksi kelapa yang dihasilkan di Provinsi Riau 

menyebabkan terjadinya peningkatan limbah pertanian salah satunya adalah 

ampas kelapa.  Menurut Putri (2010) dari 100 butir kelapa diperoleh ampas sekitar 

19.50 kg sehingga diasumsikan 1 butir kelapa menghasilkan ampas kelapa 195 g. 

Berdasarkan hal di atas maka dapat diperkirakan potensi ampas kelapa di Riau 

pada tahun 2019 sebesar 704 ton/tahun. Berdasarkan ketersediaan potensi sumber 

daya  yang ada, ampas kelapa dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha 

ternak sebagai campuran pakan ternak.  

Pemanfaatan ampas kelapa sebagai campuran pakan diharapkan dapat 

mengurangi biaya pakan selama pemeliharaan. Selain itu kandungan nutrisi pada 

ampas kelapa diharapkan dapat menambah nilai nutrisi pakan yang berdampak 

pada membaiknya manajemen pemeliharaan dan produksi sehingga dapat 

memberikan keuntungan yang maksimal untuk peternak. 

Kandungan nutrisi yang dimiliki ampas kelapa yaitu kadar air sebesar 

5,60%, protein kasar 4,85%, serat kasar 37,00%, lemak kasar 12,81%, abu 1,40% 

(Nurbaiti, 2016).  Menurut Yulvianti (2015) menyatakan bahwa kandungan nutrisi 

yang dimiliki oleh tepung ampas kelapa yaitu kadar air sebesar 0,33%, protein 

kasar 4,12%, serat kasar 37,1%, lemak kasar 12%. 

Berdasarkan kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas kelapa dan 

tepung ampas kelapa dapat diketahui bahwa ampas kelapa mengandung serat 

kasar yang tinggi maka diperlukan perlakuan untuk menurunkan kandungan serat 

kasar pada ampas kelapa. Adapun perlakuan yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan kandungan serat pada ampas kelapa adalah dengan mengunakan 

metode fermentasi dan penepungan. 
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Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia substrat organik yang 

berlangsung karena aksi katalisator-katalisator biokimia yaitu enzim yang 

dihasilkan oleh mikroba tertentu (Fardiaz, 1992). Faktor yang mempengaruhi 

kualitas fermentasi adalah bahan pakan yang akan digunakan, perlakuan terhadap 

bahan pakan dan keadaan lingkungan yaitu ada atau tidaknya oksigen dalam silo 

dan penambahan aditif (Susetyo, 2001). Proses fermentasi akan menyederhanakan 

bahan pakan, sehingga akan memaksimalkan nilai nutrisi pakan serta dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama (Direktorat Pakan Ternak, 2011). 

Penepungan adalah proses untuk memperkecil dan menghaluskan bahan 

baku yang semula masih berbentuk gumpalan atau bongkahan sehingga 

permukaannya semakin lebih halus (Yulfiperius, 2009). Bahan-bahan yang masih 

berbentuk biji-bijian digiling dengan tujuan mendapatkan bentuk dan ukuran yang 

seragam sehingga dalam pencampuran pakan akan diperoleh bentuk yang 

seukuran atau seragam (Wikantiasi, 2001) dengan demikian kandungan nutrisi 

per-satuan berat pakan jadi lebih tinggi  dan penepungan juga akan mempermudah 

proses penanganan saat pengolahan pakan ternak.  

Berdasarkan penelitian Biyatmoko dkk., (2018) kajian kualitas nutrisi 

ampas kelapa (Cocos nucifera L.) fermentasi menggunakan efective 

microorganism-4 dengan level 3% dapat meningkatkan kandungan protein kasar 

berkisar antara 6,13% - 11,01 %, menurunkan kandungan serat kasar berkisar 

antara 32,17% - 20,89 % dan lemak kasar berkisar antara 24,92% - 17,48 %, 

tetapi tidak mempengaruhi bahan organik ampas kelapa fermentasi (AKF). Untuk 

mengetahui perlakuan fisik dan biologi terhadap kualitas gizi ampas kelapa telah 

dilakukan penelitian dengan judul : “Kadar Nutrisi Ampas Kelapa (Cocos nucifera 

L.) dengan Perlakuan Fermentasi dan Penepungan”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar nutrisi ampas kelapa 

dengan perlakuan fermentasi dan penepungan. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang : 

1. Limbah perkebunan ampas kelapa dapat dijadikan sebagai pakan alternatif 

untuk ternak. 

2. Kadar nutrisi ampas kelapa dengan perlakuan fermentasi dan penepungan. 

 

1.4. Hipotesis 

Fermentasi dan penepungan dapat meningkatkan kadar protein dan  

menurunkan kadar serat kasar ampas kelapa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Potensi Ampas Kelapa Sebagai Pakan Unggas 

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) termasuk jenis tanaman palma yang 

memiliki multi fungsi karena hampir semua bagian dari tanaman tersebut dapat 

dimanfaatkan. Tanaman ini banyak dijumpai di Indonesia yang merupakan 

penghasil kelapa terbesar kedua di dunia, sesudah Phillipina. Perkebunan kelapa 

di Indonesia mencapai luas 3.759.397 ha. Menurut BPS Kabupaten Indragiri Hilir 

(2015) Provinsi Riau  merupakan salah satu penghasil utama komoditas kelapa 

dalam di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas 93 405 392 753 ha. Produksi rata-

rata kelapa dalam di Kabupaten Indragiri Hilir adalah 298 598 699 kg, dengan 

produksi rata-rata terbesar dari Kecamatan Mandah rata-rata 45 439 200 kg. 

Komoditas kelapa hibrida di Kabupaten Indragiri Hilir seluas 6 880 37 316 ha. 

Produksi rata-rata kelapa hibrida di Kabupaten Indragiri Hilir  adalah 41 160 197 

kg, dengan produksi rata-rata terbesar dari kecamatan Teluk Belengkong 10 989 

420 kg (BPS Kabupaten Indragiri Hilir, 2015).  

Menurut BPS Provinsi Riau (2019) produksi kelapa di Kabupaten Indragiri 

Hilir pada tahun 2019 mencapai 361.348 ton/tahun. Menurut Putri (2010) dari 100 

butir kelapa diperoleh ampas 19.50 kg sehingga diasumsikan 1 butir kelapa 

menghasilkan ampas kelapa 195 g. Berdasarkan hal di atas maka dapat 

diperkirakan potensi ampas kelapa di Riau pada tahun 2019 sebesar 704  

ton/tahun. Menurut Yulvianti, dkk  (2015) selama ini pemanfaatan ampas kelapa 

hanya digunakan sebagai bahan baku pakan ternak dan masih dianggap sebagai 

produk samping yang tidak bernilai. Untuk mendapatkan nilai mutu yang lebih 

bermanfaat ampas kelapa dapat diolah menjadi tepung ampas kelapa. 

Penambahan ampas kelapa sebagai campuran pakan diharapkan dapat 

mengurangi biaya pakan selama pemeliharaan serta dapat menambah nilai nutrisi 

pakan yang berdampak pada manejemen pemeliharaan dan produksi, sehingga 

dapat memberikan keuntungan yang maksimal bagi peternak. Penggunaan ampas 

kelapa sebagai campuran pakan ayam masih rendah. Rendahnya penggunaan 

ampas kelapa ini disebabkan karena kandungan lemak yang tidak dapat dicerna 

oleh ayam dengan baik. Perlakuan secara fisik dengan perebusan tidak mampu 
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menurunkan kandungan lemak dan meningkatkan kandungan protein ampas 

kelapa. Begitu juga dengan perlakuan secara kimia melalui perendaman 

menggunakan basa  alkali yang membutuhkan biaya besar juga tidak mampu 

menurunkan kadar lemak, bahkan menurunkan kandungan protein. Salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan proses 

fermentasi pada ampas kelapa (Pravitasari, 2017). 

 

2.2. Pengolahan Secara Fisik  

Teknologi pembuatan tepung dari ampas kelapa sangat sederhana sehingga 

mudah diterapkan pada skala kecil dan menengah. Teknologi ini dapat 

dimanfaatkan oleh produsen produk berbasis kelapa untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan dengan mengolah ampasnya menjadi tepung kelapa. 

Minimalisasi limbah pada industri pengolahan kelapa juga memberikan 

kesempatan pada pengusaha untuk menjual produknya dengan harga yang 

kompetitif ( Yulvianti dkk., 2015). 

Tepung ampas kelapa adalah tepung yang diperoleh dengan cara 

menghaluskan ampas kelapa yang  telah dikeringkan. Tepung ampas kelapa dapat 

dibuat dari kelapa parut kering yang telah dikeluarkan sebagian kandungan 

lemaknya melalui proses pressing (Putri, 2010). Tepung ampas kelapa 

mengandung kadar air 4,2%, lemak 9,2%, protein 12,6%, abu 8,2%, serat 13%, 

dan karbohidrat 39,1% (Marquez, 1999). 

 

2.3.  Fermentasi 

Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia substrat organik yang 

berlangsung karena aksi katalisator-katalisator biokimia yaitu enzim yang 

dihasilkan oleh mikroba tertentu (Fardiaz, 1992). Menurut Hidayat dkk., (2006) 

bahwa limbah agro-industri umumnya diperhitungkan sebagai substrat yang baik 

untuk proses fermentasi subtrat padat, proses ini banyak digunakan untuk 

memproduksi enzim dan bahan yang telah difermentasi juga dapat langsung 

digunakan sebagai bahan campuran ransum dan menjadi sumber enzim. 

Teknologi fermentasi adalah suatu teknik penyimpanan subtrat dengan 

penanaman mikroorganisme dan penambahan mineral dalam substrat, dimana 
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diinkubasi dalam suhu dan waktu tertentu. Penggunaan teknologi fermentasi pada 

umumnya dilakukan dengan menggunakan subtrat padat dalam wadah yang 

disebut fermentor. Pada proses teknologi fermentasi, mikroorganisme dibutuhkan 

sebagai penghasil enzim untuk memecah serat kasar dan dapat meningkatkan 

kandungan protein (Purwadaria dkk., 1995). 

 

2.4. Effective Microorganism-4 dan Gula Aren 

Effective microorgania-4 merupakan bakteri mikroba hasil dari fermentasi 

perubahan zat glukosa menjadi bakteri ataubakteri yang terbuat dari zat yang 

mengandung glukosa. Effective microorgania-4 merupakan salah satu jenis larutan 

yang mengandungbakteri antara lain decomposer, lactobacillus sp, bakteri asam 

laktat, bakteri fotesintetik, streptmyces, jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut 

fosfor yang fungsinya sebagai pengurai bahan organik secara alami (Akmal, 

2004). Menurut Surung (2008) effective microorgania-4 merupakan suatu 

tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri 

yang terdapat dalam effective microorgania-4 dapat mencerna selulose, pati, gula, 

protein dan lemak. 

Gula aren merupakan produk pangan yang mudah diperoleh dipasaran dan 

menjadi salah satu bahan zat adiftif yang mengandung energi cepat untuk 

mengembalikan stamina tubuh. Gula aren mengandung asam amino bebas yaitu 

lisin, tryptophan, asam glutamate, asam aspartate, alanine dan glisin (Nuraini, dkk 

2014). Gula merah mempunyai nilai kemanisan 10% lebih tinggi daripada gula 

pasir. Nilai kemanisan pada gula aren disebabkan oleh adanya fruktosa dalam gula 

merah yang memiliki kemanisan lebih tinggi dibandingkan sukrosa. Gula merah 

juga memiliki rasa sedikit asam karena adanya kandungan asam asam organik di 

dalamnya, adanya asam-asam menyebabkan gula merah yang mempunyai aroma 

yang khas, sedikit asam, dan berbauu caramel (Utami, 2008). 

 

2.5. Kandungan Nutrisi 

Menurut Rompizer (2011) kandungan nutrisi bahan pakan merupakan 

faktor utama untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya ternak. 
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Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi, dan 

aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Amalia dkk., 2000). 

Menurut McDonald et al., (2002) pengujian kualitas kandungan nutrisi 

dilakukan dengan menggunakan analisis proksimat. Analisis proksimat dibagi 

menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat 

kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

 

2.5.1. Protein Kasar 

Menurut Suprijatna (2008) protein merupakan senyawa organic kompel 

yang tersusun dari unsur C, H, O dan N. Protein kasar (PK) adalah nilai hasil bagi 

dari total nitrogen ammonia dengan faktor 16% atau hasil kali dari total nitrogen 

amonia dengan faktor 6.25 (Simanjuntak, 2014). Faktor 16% berasal dari asumsi 

bahwa protein mengandung nitrogen 16%. Definisi tersebut selaras dengan 

pendapat (NRC, 2001) berdasarkan asumsi bahwa rata-rata kandungan N dalam 

bahan pakan adalah 16 gram per 100 gram protein. 

Menurut Simanjuntak, (2014) nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak 

hanya berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa 

bukan protein atau nitrogen non protein (non–protein nitrogen / NPN). Protein 

berfungsi untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur 

keseimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan 

sebagai antibody (Piliang dan Haj, 2006).  

 

2.5.2. Serat Kasar 

Serat kasar adalah kumpulan dari semua serat yang tidak dapat dicerna. 

Serat kasar sebagian besar berasal dari sel dinding tanaman yang mengandung 

selulosa, pentose, lignin (Suparjo, 2010). Serat kasar tidak memiliki nilai gizi. 

Serat kasar berfungsi untuk mempermudahkan proses pencernaan.  

Menurut Hermayanti dan Gusti (2006) komponen serat kasar ini tidak 

mempunyai nilai gizi akan tetapi sangat penting untuk proses memudahkan dalam 

pencernaan didalam tubuh agar proses pencernaan tersebut lancar (peristaltik). 

Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur dan bagian tanaman 

(Hanafi, 2004). Komposisi serat dalam pakan ternak sangat bervariasi, tergantung 
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pada bahan dasar yang digunakan untuk menyusun pakan tersebut (Martini dan 

Sitompul, 2005). 

Serat kasar terdiri dari lignin yang tidak larut dalam alkali, serat yang 

berikatan dengan nitrogen dan selulosa (Cherney, 2000). Serat pakan secara 

kimiawi dapat digolongkan menjadi serat kasar, neutral detergent fiber, acid 

detergent fiber, acid detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa (Lu et al., 2005). 

 

2.5.3. Lemak Kasar 

Lemak kasar merupakan semua senyawa dalam pakan yang larut dalam 

pelarut organik. Contoh pelarut organik antara lain ether, petroleum, chloroform. 

Lemak berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi dan kalori, memberikan energi, 

bahan pelarut vitamin, memberikan rasa guruh pada pakan, menghemat 

penggunaan protein dalam sintesis protein, sebagai pelumas saluran pencernaan, 

memelihara suhu tubuh (Almatsier, 2009). 

Menurut Suprijatna dkk., (2005) lemak adalah sekelompok ikatan organik 

yang terdiri dari unsur C, H, O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan 

ether. Lemak kasar adalah semua senyawa pakan yang dapat larut dalam 

petroleum, benzene dan ether. Selanjutnya dijelaskan kemungkinan yang larut 

dalam pelarut organik tidak hanya itu tapi juga meliputi glyerida, chorophyl, asam 

lemak terbang, kolestrol, lechitin dan lain-lain dimana zat-zat tersebut tidak 

termasuk zat makanan dalam pelarut lemak (Tim Laboratorium Ilmu dan 

Teknologi Pakan Fapet IPB, 2012). 

 

2.5.4. Abu 

Menurut Sudarmadji dkk (1989) kadar abu merupakan campuran dari 

komponen anorganik atau mineral yang terdapat pada suatu bahan pangan, 

semakin rendah kadar abu suatu bahan, maka semakin tinggi kemurniannya, 

tinggi rendahnya kadar abu suatu bahan antara lain disebabkan oleh kandungan 

mineral yang berbeda pada sumber bahan baku dan juga dapat dipengaruhi oleh 

proses demineralisasi pada saat pembuatan. 

Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak memberi nilai 

nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika (Amrullah, 



9 
 

2003). Zat anorganik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. Abu terdiri dari 

mineral yang larut dalam detergen dan mineral yang tidak larut dalam detergen 

(Cherney, 2000). 

Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui kandungan 

komponen yang tidak mudah menguap (komponen anorganik atau garam 

mineral) yang tetap tinggal pada pembakaran dan pemijaran senyawa organik 

(Nurilmala, 2006). Meskipun abu terdiri dari komponen mineral, namun 

bervariasinya kombinasi unsur mineral dalam bahan pakan sel tanaman 

menyebabkan abu tidak dapat dipakai sebagai indeks unruk menentukan jumlah 

unsur mineral tertentu (Suparjo, 2010). 

 

2.5.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Menurut Suparjo (2010) Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

merupakan bahan yang sangat bergantung kepada 6 fraksi lainnya seperti abu, 

protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Penentuan kandungan Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen (BETN) hanya berdasarkan perhitungan dari zat-zat fraksi 

tersebut.Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) adalah bagian dari karbohidrat 

seperti gula, pati dan asam organik. 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) memiliki kandungan yang tinggi 

sehingga digolongkan kedalam bahan pakan sumber energi yang tidak berfungsi 

spesifik (Amrullah, 2003). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilakukan pada bulan April sampai dengan Agustus  2022. 

Lokasi penelitian telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas kelapa yang 

diperoleh dari pasar tradisional Kota Pekanbaru. Bahan fermentasi yang 

digunakan adalah EM4 dan Gula Aren. Bahan yang digunakan dalam analisis 

proksimat pada ampas kelapa, metilen red, brom kresol green, HCL, H3B3O, 

H2SO4, aquades, petroleum benze, NaOH dan Aceton. 

3.2.2. Alat  

Alat yang digunakan dalam pembuatan tepung ampas kelapa adalah mesin 

penggiling tepung, karung, saringan tepung. Alat yang digunakan dalam 

fermentasi ampas kelapa adalah plastik, timbangan dan karung. . Peralatan yang 

digunakan dalam analisis proksimat adalah cawan crusibel, tang crusibel, oven 

listrik, neraca analitik, desikator, tanur, peralatan gelas, labu kjeldahl, penyaring, 

penjepit, dan buret. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan untuk setiap 

perlakuan dengan rincian perlakuan sebagai berikut : 

P0 :  Ampas kelapa tanpa fermentasi. 

P1 :  Ampas kelapa yang difermentasi  selama 5 hari. 

P2 :  Tepung ampas kelapa tanpa fermentasi.  

P3 : Tepung ampas kelapa yang difermentasi  selama 5 hari. 
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Setiap perlakuan difermentasi secara anaerob selama 5 hari. Lama waktu 

fermentasi  dan ampas kelapa (Cocos nucifera L.) yang digunakan merujuk pada 

Biyatmoko dkk (2018). 

 

3.4. Parameter yang Diamati 

Parameter yang telah diamati dalam penelitian ini meliputi analisi 

proksimat yaitu Protein Kasar (%), Serat Kasar (%), Lemak Kasar (%), Abu (%) 

dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%). 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1.  Persiapan Bahan Penelitian 

a. Ampas kelapa yang digunakan adalah limbah yang diambil dari pasar 

tradisional di Kota Pekanbaru. 

b. EM-4 dan gula aren diperoleh di Pekanbaru. 

 

3.5.2.  Pembuatan Ampas Kelapa Fermentasi 

a. Persiapan bahan ampas kelapa yang sudah ditimbang sesuai dengan 

jumlah yang yang dibutuhkan. 

b. Penjemuran ampas kelapa di bawah sinar matahari kurang lebih 3-4 hari 

untuk mengurangi kandungan air. 

c. Penambahan EM-4 sebanyak 3% (3/100 × 1000) = 30 mL dan 

ditambahkan aquades sebanyak 235 mL, kemudian ditambah bahan 

aditif gula aren 2% (2/100  × 1000) = 20 mL , setelah itu diaduk searah 

jarum jam sampai homogen. 

d. Adonan yang sudah homogen masing-masing dimasukkan kedalam 

plastik sesuai dengan perlakuan dan tutup dengan rapat, fermentasi 

berlangsung selama 5 hari. 

 

3.5.3. Pembuatan Tepung Ampas Kelapa  

a. Persiapan bahan ampas kelapa yang telah dijemur. 

b. Timbang sesuai perlakuan dan dilakukan proses penggilingan bahan. 
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Prosedur penelitian disajikan pada Gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1. Prosedur Penelitian 

P0 : Ampas kelapa tanpa fermentasi. 

. 

P1 : Ampas kelapa yang difermentasi  menggunakan EM-4 + Gula 

 Aren selama 5 hari. 

 

P2 : Tepung ampas kelapa tanpa fermentasi. 

 

P3 :     Tepung ampas kelapa yang difermentasi menggunakan EM-4 + 

 Gula Aren selama 5 hari. 

 

Ampas kelapa 

Ampas kelapa digiling dan 

diayak menggunakan saringan 

tepung  

Analisis proksimat 

Penjemuran hingga kadar air 

konstan 

Tepung ampas kelapa 

1. Protein Kasar 

2. Serat Kasar 

3. Lemak Kasar 

4. Abu 

5. BETN 

Pencampuran dengan EM-4 

3%, gula aren 2% dan aquades 

235 ml 

Pencampuran dengan EM-4 

3%, gula aren 2% dan aquades 

235 ml Analisis data 

Ampas kelapa 

Penjemuran hingga kadar air 

konstan 
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3.5.4. Proses Analisis Proksimat 

a. Protein Kasar (Foss Analytical, 2003
a
) 

1. Sampel ditimbang 1g, dimasukkan ke dalam labu kjedhal. 

2. Katalis ( 1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg MgSO4) ditambah sebanyak   2 

buah dan larutan H2SO4 sebanyak 6 mL ke dalam sampel. 

3. Sampel didestruksi selama 1 jam sampai cairan menjadi jernih 

(kehijauan). 

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 mL secara perlahan-

lahan. 

5. Sampel dipindahkan kedalam alat destilasi. Labu dicuci dan dibilas           

5-6 kali dengan 1-2 mL air, air cucian ini dimasukkan ke dalam alat 

destilasi. 

6. Erlenmeyer 125 mL  yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 mL 

metilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor 

harus terendam di bawah larutan H3BO3. 

7. Larutan NaOH 30 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 

sampel didestilasi (± 3-5 menit). 

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung 

dalam erlenmeyer yang sama. 

9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 sampai terjadi perubahan warna 

menjadi ungu. 

10. Sampel diberikan penetapan blangko. 

Perhitungan : 

% N = 
(ml titr[si − ml \l[ngko)× Norm[lit[s × 15,007 × C

Ber[t s[mpel (mg)
 x 100% 

% protein = % N x faktor konversi 

Keterangan : 

Faktor konversi untuk ternak adalah 6,25. 
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b. Serat Kasar (Foss Analytical, 2006) 

1. NaOH dilarutkan, ditambah aquades menjadi 1000 mL. NaOH 

1,25 g H2SO4 96%. dilarutkan 13,02 mL H2SO4dengan aquades 

sampai menjadi 1000 mL. 

2. Bahan yang telah dikeringkan ditimbang, bahan dimasukkan ke 

dalam crucible yang telah diketahui beratnya (Z). 

3. Cucible diletakkan di cold extration, lalu dimasukkan aceton ke 

dalam masing-masing crucible sebanyak 25 mL atau sampai 

sampel tenggelam. kemudian didiamkan selama 10 menit, 

tujuannya untuk menghilangkan lemak. 

4. Sampel yang sudah dilakukan ekstraksi kemudian dilakukan 

pembilasan dengan aquades sebanyak 2 kali. 

5. Crucible dipindahkan ke fibertex. 

6. H2SO4 dimasukkan ke dalam masing-masing crucible pada garis ke 

2. Setelah selesai dihidupkan kran, crucible ditutup dengan 

reflector, fibertec dipanaskan sampai mendidih, fibertec dalam 

keadaan tertutup dan kran air dibuka. Aquades dipanaskan, setelah 

mendidih ditambahkan octanol (untuk menghilangkan buih) 

sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan, dibiarkan selama 30 

menit, setelah 30 menit, fibertec dimatikan. 

7. Larutan tersebut disedot, posisi fibertec dalam keadaan tertutup 

dan kran air dibuka. 

8. Aquades yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan, 

lalu disemprotkan ke crucible. Posisi fibertec tetap tertutup dan 

kran terbuka. Dilakukan pembilasan tersebut sebanyak 3 kali. 

9. Fibertec ditutup, lalu NaOH yang telah dipanaskan di masukkan ke 

dalam crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, 

fibertec dihidupkan dengan suhu optimum. Setelah mendidih 

diteteskan octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, 

selanjutnya dipanaskan selama 30 menit. 

10. Fibertec dimatikan (off) kran air ditutup, suhu dioptimumkan. 

Dilakukan pembilasan dengan aquades panas sebanyak 3 kali. 
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fibertec pada posisi vacum. Setelah selesai membilas fibertec pada 

posisi tertutup. 

11. Crucible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. 

Cold extraction pada posisi vacum, kran dibuka (dilakukan 

sebanyak tiga kali), dengan tujuan untuk pembilasan. 

12. Crucible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 

130
o
C. 

13. Crucible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang 

(X g). 

14. Crucible dimasukkan kedalam tanur selama 2 jam dengan suhu 

525
o
C. Kemudian crucible didinginkan dalam desikator selama 1 

jam kemudian ditimbang (Y g). 

Perhitungan : 

Serat Kasar = 
𝑋−𝑌

𝑍
 x 100 % 

Keterangan: 

X = Berat cawan crucible. 

Y = Berat sampe. 

Z = Berat cawan crucible setelah ditanur dan didinginkan 

               dalam desikator. 

 

c. Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003
b
) 

1. Sampel ditimbang  sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan 

ditutup dengan kapas. 

2. Timbel yang berisi sampel dimasukkan / diletakkan pada soctex, 

alat dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135 , dan air 

dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing. 

3. Soctex pada suhu 135°C  kemudian dimasukkan aluminium cup 

yang berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec, lalu ditekan start 

dan jam, dengan posisi soxtec boiling, yang dilakukan selama 20 

menit. 
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4. Soctex pada posisi rinsing 40 menit, lalu recovery 10 menit dengan 

posisi kran soxtec melintang. 

5. Sampel dioven selama 2 jam 135°C , lalu dimasukkan dalam 

desikator, kemudian dilakukan penimbangan. 

Penghitungan: 

Lemak Kasar = 
Y−X 

Z
 x 100 % 

Keterangan:  

X = Berat aluminium cup + setelah dioven. 

Y = Berat aluminium cup + sebelum sampel dioven. 

Z = Berat sampel. 

d. Abu (AOAC, 1993) 

1. Cawan porselen yang sudah bersih dikeringkan dalam oven pada 

temperatur 105-110
0 
C selama 1 jam. 

2. Cawan porselen kemudian didinginkan dalam desikator selama 

lebih kurang 1 jam. 

3. Cawan porselen yang sudah dingin ditimbang beratnya (X ). 

4. Contoh bahan ditimbang dalam cawan porselen lebih kurang 5 g 

(Y). 

5. Cawan porselen beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam 

tanur pengabuan dengan suhu 525
0 
C selama 3 jam. 

6. Cawan porselen beserta sampel dimasukan ke dalam desikator 

selama 1 jam. 

7. Cawan porselen bersama abu yang sudah dingin ditimbang dengan 

neraca analitik (Z). 

 

Perhitungan: 

Abu = 
Z−X 

Y
 x 100 % 
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Keterangan:  

X = Berat cawan porselen  

Y = Berat sampel 

Z = Berat cawan porselen + Abu 

e. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (Kamal, 1998) 

Penentuan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen dalam analisis proksimat 

hanya didasarkan  pada perhitungan saja, yaitu : 

 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen = 100% - (% protein kasar + % lemak 

kasar + % serat kasar + % abu). 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linear dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut :  

𝑌𝑖𝑗 = µ + 𝜏𝑖 +  𝜀𝑖𝑗 

Keterangan :  𝑌𝑖𝑗 : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  µ : Rataan umum 

  𝜏𝑖 : Pengaruh perlakuan ke-i 

  𝜀𝑖𝑗 : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  𝑖 : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

  𝑗 : 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam  

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas (db) JK KT F Hit 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan :  𝐹𝐾 =
(𝑌… )2

r.t
 

   𝐽𝐾𝑇 = ∑(𝑌𝑖𝑗𝑘)2 – 𝐹𝐾 

   𝐽𝐾𝑃 =
(𝑌𝑖𝑗)2

r
 

   𝐽𝐾𝐺 =  JKT − JKP 

   𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑃

d\P
 

   𝐾𝑇𝐺 =
JKG

d\G
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
KTP

KTG
 

Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan`s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses fermentasi dan penepungan dapat memperbaiki kualitas nutrisi ampas 

kelapa. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan kandungan protein 

kasar 4,79% - 5,56% dan penurunan serat kasar berkisar antara 44,50% - 

22,67%. 

2. Perlakuan terbaik pada penelitian ini terdapat pada tepung ampas kelapa 

yang difermentasi. 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengaplikasikan ke ternak non 

ruminansia.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data dan Analisis Sidik Ragam Kandungan Protein Kasar (PK) 

Ampas Kelapa Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total P0 P1 P2 P3 

1 4,81 5,13 4,89 5,41 20,24 

2 4,72 4,94 5,41 5,41 20,48 

3 4,67 4,94 4,94 5,89 20,44 

4 4,85 5,15 5,37 6,13 21,50 

5 4,89 5,25 5,46 4,98 20,58 

Total 23,94 25,41 26,07 27,82 103,24 

Rataan 4,79 5,08 5,21 5,56  

Stdev 0,09 0,14 0,28 0,45  

 

FK  = 
(Y )

2

r.t
 

  = 
(103,24)

2

5.4
 

  = 
10658,50

20
 

  = 532,92 

JKT   =   (Yijk)
2
- FK 

   = (4,81
2
+ 4,722+ + 4,982) - 532,92 

   = 535,71 – 532,92 

   = 2,78 

JKP  = 
  (Yij)2 

r
− FK  

   = 
(23,942+ 25,412+ 26,072+ 27,822)

5
− 532,92   

  = 534,48 - 532,92         

   = 1,55 

JKG  = JKT – JKP 

  = 2,78 - 1,55 

  = 1,23 
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KTP  = 
JKP

dbP
 

  = 
1,55

3
 

 = 0,52 

KTG  = 
JKG

dbG
 

  = 
1,23

16
 

  = 0,02 

F hitung = 
KTP

KTG
 

  = 
0,52

0,08
 

  = 6,75 

 

Tabel Sidik Ragam Protein Kasar 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit 
F Tabel 

0,05% 0,01% 

Perlakuan 3 1,55 0,52 6,75** 3,15 4,34 

Galat 16 1,23 0,08 

   Total 19 
       

Keterangan : ** artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung >Ftabel 0,05 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
KTG

r
  = √

0,08

5
 

 = 0,01 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,03 4,13 0,04 

3 3,15 0,03 4,34 0,04 

4 3,23 0,03 4,45 0,04 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 4,79 5,08 5,21 5,56 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 0,29 0,03 0,04 ** 

P0 – P2 0,42 0,03 0,04 ** 

P0 – P3 0,77 0,03 0,04 ** 

P1 – P2 0,13 0,03 0,04 ** 

P1 – P3 0,48 0,03 0,04 ** 

P2 – P3 0,35 0,03 0,04 ** 
Keterangan :   ** = Berbeda Sangat Nyata 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

4,79
a 

5,08
b 

5,21
c 

5,56
d 
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Lampiran 2. Data dan Analisis Sidik Ragam Kandungan Serat  Kasar (SK) Ampas 

Kelapa Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total P0 P1 P2 P3 

1 45,54 39,00 27,18 25,00 136,72 

2 41,75 32,67 24,51 24,00 122,93 

3 45,10 35,64 24,75 20,79 126,28 

4 43,56 31,68 24,75 19,80 119,79 

5 46,53 30,00 22,27 23,76 123,06 

Total 222,48 168,99 123,96 113,35 628,78 

Rataan 44,50 33,80 24,79 22,67  

Stdev 1,87 3,56 1,57 2,24  

 

FK  = 
(Y )

2

r.t
 

  = 
(628,78)

2

5.4
 

  = 
395364,29

20
 

  = 19768,21 

JKT   =   (Yijk)
2
- FK 

   = (45,54
2
+ 41,752+ + 23,762) - 19768,21 

   = 21348,53 – 19768,21 

   = 1580,32 

JKP  = 
  (Yij)2 

r
− FK  

   = 
(222,482+ 168,992+ 123,962+ 113,352)

5
− 19768,21  

  = 21253,85 - 19768,21         

   = 1485,64 

JKG  = JKT – JKP 

  = 1580,32 - 1485,64 

  = 94,68 

 

KTP  = 
JKP

dbP
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  = 
1485,64

3
 

 = 495,21 

KTG  = 
JKG

dbG
 

  = 
94,68

16
 

  = 5,92 

F hitung = 
KTP

KTG
 

  = 
495,21

5,92
 

  = 83,69 

 

Tabel Sidik Ragam Serat Kasar 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit 
F Tabel 

0,05% 0,01% 

Perlakuan 3 1485,64 495,21 83,69** 3,15 4,34 

Galat 16 94,68 5,92 

   Total 19 
       

Keterangan : ** artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05  

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
KTG

r
  = √

5,92

5
 

 = 1,18 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 3,54 4,13 4,87 

3 3,15 3,71 4,34 5,12 

4 3,23 3,81 4,45 5,25 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 22,67 24,79 33,80 44,50 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P3 – P2 2,12 3,54 4,87 ns 

P3 – P1 11,13 3,71 5,12 ** 

P3 – P0 21,83 3,81 5,25 ** 

P2 – P1 9,01 3,54 4,87 ** 

P2 – P0 19,71 3,71 5,12 ** 

P1 – P0 10,7 3,54 4,87 ** 
Keterangan :    ** = Berbeda Nyata 

           ns = Non Signifikan 

           

 

Superskrip 

P3 P2 P1 P0 

22,67
a 

24,79
a 

33,80
b 

44,50
c 
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Lampiran 3. Data dan Analisis Sidik Ragam Kandungan Lemak Kasar (LK) 

Ampas Kelapa Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total P0 P1 P2 P3 

1 16,34 29,50 32,02 34,50 112,36 

2 19,31 31,00 32,84 34,50 117,65 

3 14,93 28,86 31,34 33,83 108,96 

4 16,83 30,50 32,00 35,64 114,97 

5 12,81 30,00 31,84 33,50 108,15 

Total 80,22 149,86 160,04 171,97 562,09 

Rataan 16,04 29,97 32,01 34,39  

Stdev 2,40 0,84 0,54 0,82  

 

FK  = 
(Y )

2

r.t
 

  = 
(562,09)

2

5.4
 

  = 
315945,17

20
 

  = 15797,26 

JKT   =   (Yijk)
2
- FK 

   = (16,34
2
+ 19,312+ + 33,502) - 15797,17 

   = 16845,68 – 15797,17 

   = 1048,42 

JKP  = 
  (Yij)2 

r
− FK  

   = 
(80,222+ 149,862+ 160,042+ 171,972)

5
− 15797,17   

  = 16815,95 - 15797,17         

   = 1018,69 

JKG  = JKT – JKP 

  = 1048,42 - 1018,69 

  = 29,73 
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KTP  = 
JKP

dbP
 

  = 
1018,69

3
 

 = 339,56 

KTG  = 
JKG

dbG
 

  = 
29,73

16
 

  = 1,86 

F hitung = 
KTP

KTG
 

  = 
339,56

1,86
 

  = 182,77 

 

Tabel Sidik Ragam Lemak Kasar 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit 
F Tabel 

0,05% 0,01% 

Perlakuan 3 1018,69 339,56 182,77** 3,15 4,34 

Galat 16 29,73 1,86 

   Total 19 
       

Keterangan : ** artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05  

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
KTG

r
  = √

1,86

5
 

 = 0,37 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 1,11 4,13 1,52 

3 3,15 1,16 4,34 1,60 

4 3,23 1,19 4,45 1,64 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 16,04 29,97 32,01 34,39 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 13,93 1,11 1,52 ** 

P0 – P2 15,97 1,16 1,60 ** 

P0 – P3 18,35 1,19 1,64 ** 

P1 – P2 2,04 1,11 1,52 ** 

P1 – P3 4,42 1,16 1,60 ** 

P2 – P3 2,38 1,11 1,52 ** 

Keterangan :    ** = Berbeda Sangat Nyata 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

16,04
a 

29,97
b 

32,01
c 

34,39
d 
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Lampiran 4. Data dan Analisis Sidik Ragam Kandungan Abu Ampas Kelapa 

Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total P0 P1 P2 P3 

1 1,19 1,00 0,99 1,00 4,18 

2 1,20 1,00 1,20 0,98 4,38 

3 1,20 0,98 0,80 0,99 3,97 

4 1,40 1,00 1,20 1,00 4,60 

5 1,20 1,00 1,19 1,00 4,39 

Total 6,19 4,98 5,38 4,97 21,52 

Rataan 1,24 1,00 1,08 0,99  

Stdev 0,09 0,01 0,18 0,01  

 

FK  = 
(Y )

2

r.t
 

  = 
(21,52)

2

5.4
 

  = 
463,11

20
 

  = 23,16 

JKT   =   (Yijk)
2
- FK 

   = (1,19
2
+ 1,202+ + 1,002) - 23,16 

   = 23,51 – 23,16 

   = 0,36 

JKP  = 
  (Yij)2 

r
− FK  

= 
(6,192+ 4,982+ 5,382+ 4,972)

5
− 23,16   

 = 23,35 - 23,16         

   = 0,20 

JKG  = JKT – JKP 

  = 0,36 - 0,20 

  = 0,16 
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KTP  = 
JKP

dbP
 

  = 
0,20

3
 

 = 0,07 

KTG  = 
JKG

dbG
 

  = 
0,16

16
 

  = 0,01 

F hitung = 
KTP

KTG
 

  = 
0,07

0,01
 

  = 6,53 

 

Tabel Sidik Ragam Abu 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit 
F Tabel 

0,05% 0,01% 

Perlakuan 3 0,20 0,07 6,53** 3,15 4,34 

Galat 16 0,16 0,01 

   Total 19 
       

Keterangan : ** artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05  

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
KTG

r
  = √

0,01

5
 

 = 0,002 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,006 4,13 0,008 

3 3,15 0,006 4,34 0,008 

4 3,23 0,006 4,45 0,008 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P3 P1 P2 P0 

Rataan 0,99 1,00 1,08 1,24 
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 Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P3 – P1 0,01 0,006 0,008 ** 

P3 – P2 0,09 0,006 0,008 ** 

P3 – P0 0,25 0,006 0,008 ** 

P1 – P2 0,08 0,006 0,008 ** 

P1 – P0 0,24 0,006 0,008 ** 

P2 – P0 0,16 0,006 0,008 ** 

Keterangan :    ** = Berbeda Nyata 

 

Superskrip 

P3 P1 P2 P0 

0,99
a 

1,00
b 

1,08
c 

1,24
d 
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Lampiran 5. Data dan Analisis Sidik Ragam Kandungan BETN Ampas Kelapa 

Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan 

Total P0 P1 P2 P3 

1 32,12 25,37 34,91 34,09 126,49 

2 33,03 30,39 36,05 35,09 134,56 

3 34,11 29,58 38,96 39,48 142,13 

4 33,35 31,67 36,87 38,43 140,32 

5 34,57 33,75 38,95 37,76 145,03 

Total 167,18 150,76 185,74 184,85 688,53 

Rataan 33,44 30,15 37,15 36,97  

Stdev 0,95 3,10 1,79 2,28  

 

FK  = 
(Y )

2

r.t
 

  = 
(688)

2

5.4
 

  = 
474073,56

20
 

  = 23703,68 

JKT   =   (Yijk)
2
- FK 

   = (32,12
2
+ 33,032+ + 37,762) - 23703,68 

   = 23945,17 – 23703,68 

   = 241,49 

JKP  = 
  (Yij)2 

r
− FK  

= 
(167,182+ 150,762+ 185,742+ 184,852)

5
− 23703,68  

 = 23869,32 - 23703,68        

   = 165,64 

JKG  = JKT – JKP 

  = 241,49 - 165,64 

  = 75,85 
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KTP  = 
JKP

dbP
 

  = 
165,64

3
 

 = 55,21 

KTG  = 
JKG

dbG
 

  = 
75,85

16
 

  = 4,74 

F hitung = 
KTP

KTG
 

  = 
55,21

4,74
 

  = 11,65 

 

Tabel Sidik Ragam BETN 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit 
F Tabel 

0,05% 0,01% 

Perlakuan 3 165,64 55,21 11,65** 3,15 4,34 

Galat 16 75,85 4,74 

   Total 19 
       

Keterangan : ** artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05  

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
KTG

r
  = √

4,74

5
 

 = 0,94 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 2,82 4,13 3,88 

3 3,15 2,96 4,34 4,07 

4 3,23 3,03 4,45 4,18 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P1 P0 P2 P3 

Rataan 30,15 33,44 36,97 37,15 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P1 – P0 3,29 2,82 3,88 * 

P1– P2 6,82 2,96 4,07 ** 

P1– P3 7,00 3,03 4,18 ** 

P0 – P2 3,53 2,82 3,88 * 

P0 – P3 3,71 2,96 4,07 * 

P2 – P3 0,18 2,82 3,88 ns 

Keterangan :   * = Berbeda Nyata 

       ** = Berbeda Sangat Nyata 

       ns = Non Signifikan 

 

Superskrip 

P1 P0 P2 P3 

30,15
a 

33,44
b 

36,97
c 

37,15
c 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian. 

1. Dokumentasi Alat dan Bahan 

 

 
 

Ampas Kelapa 

 

 

Gula Aren 

 

Mesin Grinder 

 

 
 

EM4 

  

Timbangan Analitik 

 
 

Lakban 
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Pisau Cutter 

 
 

Fibertec  

 

 
 

Oven Listrik 

 

 
 

Plastik Gula 

 

 
 

 Erlenmeyer 

 

 
 

Soxtec 
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Tanur 

 

 

Timbal dan cawan Alumunium  

 

 

2. Dokumentasi Prosedur Peneliitian  

3.  

 
 

Penjemuran Ampas Kelapa 

 

 
 

Penggilingan Ampas Kelapa 

 

 

 dan Fermentasi 

 

 
 

Ampas Kelapa 

 

 
 

Tepung Ampas Kelapa 
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Penyaringan Tepung Ampas Kelapa 

 

 
 

Pencampuran Effective Microorganism-

4 dan Gula Aren 

 

 
 

Fermentasi Setelah dibuka  (P1 dan P3) 

 

 

 

 

 

 
 

Penimbangan Sampel 

 

 
 

Pembungkusan Sesuai Perlakuan (P1 

dan P3) 

 

 
 

Pengovenan Ampas Kelapa dan Tepung 

Ampas Kelapa 
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3. Dokumentasi Analisis Proksimat 

  

Penimbangan bahan untuk analisis 

 
 

Proses titrasi (Analisis Protein) 

 

 
 

Lemari Asam untuk proses destruksi 

(Analisis Protein) 

 

 

 
 

Analisis Protein Kasar 

 

 
 

Proses destilasi (Analisis Protein) 

 

 
 

 Sampel Analisis Serat Kasar 
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analisis serat kasar 

 

  
 

Pengovenan Lemak 

 

 
 

Analisis Lemak Kasar 

 

 
 

Analisis Abu 
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